BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sgarah Singkat Universitas |slam Negeri Maulana Malik | brahim
Malang

Dalam buku pedoman pendidikan Universitas Islam dxiejlaulana
Malik Ibrahim Malang 2011 sesuai dengan Keputusahtét UIN Maliki
Malang No. Un.3/PP.01.2/1812/2011 tentang Pedomaendigikan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Madamenjelaskan bahwa
Universitas Islam Negeri (UIN) Malang berdiri besdekan Surat Keputusan
Presiden No. 50 tanggal 21 Juni 2004. Bermula glgasan para tokoh Jawa
Timur untuk mendirikan lembaga pendidikan tinggiams di bawah
Departemen Agama, dibentuklah Panitia PendiriarNI&labang Surabaya
melalui Surat Keputusan Menteri Agama No. 17 Tah861 yang bertugas
untuk mendirikan Fakultas Syariah yang berkeduduBarSurabaya dan
Fakultas Tarbiyah yang berkedudukan di Malang. lega merupakan
fakultas cabang IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta diiresmikan secara
bersamaan oleh Menteri Agama pada 28 Oktober 12#&da 1 Oktober 1961
didirikan juga Fakultas Ushuluddin yang berkedudulkh Kediri melalui
Surat Keputusan Menteri Agama No. 66/1964.

Dalam perkembangannya, ketiga fakultas cabanghierskgabungkan
dan secara struktural berada di bawah naunganuinsijama Islam Negeri

(IAIN) Sunan Ampel yang didirikan berdasarkan Sufaputusan Menteri
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Agama No. 20 tahun 1965. Sejak saat itu, Fakultasbifah Malang
merupakan fakultas cabang IAIN Sunan Ampel. Mel&leputusan Presiden
No. 11 Tahun 1997, pada pertengahan 1997 Faku#tdsyBh Malang IAIN
Sunan Ampel beralih status menjadi Sekolah Tinggara Islam Negeri
(STAIN) Malang bersamaan dengan perubahan statieenkagaan semua
fakultas cabang di lingkungan IAIN se-Indonesia gydrerjumlah 33 buabh.
Dengan demikian, sejak saat itu pula STAIN Malangrupakan lembaga
pendidikan tinggi Islam otonom yang lepas dari I/8Nnan Ampel.

Di dalam rencana strategis pengembangannya sefuaitertuang
dalamRencana Strategis Pengembangan STAIN Malang Sepabn ke
Depan (1998/ 1999-2008/ 2009pada paruh kedua waktu periode
pengembangan STAIN Malang merencanakan mengubahtus sta
kelembagaannya menjadi universitas. Melalui upag@gysungguh-sungguh
usulan menjadi universitas disetujui Presiden mel&urat Keputusan
Presiden RI No. 50, tanggal 21 Juni 2004 dan dikeamoleh Menko Kesra
Prof. H. A. Malik Fadjar, M. Sc atas nama Presig@da 8 Oktober 2004
dengan nama Universitas Islam Negeri (UIN) Malaagghn tugas utamanya
adalah menyelenggarakan program pendidikan tinggang ilmu agama
Islam dan bidang ilmu umum. Dengan demikian, 21i A@94 dijadikan
sebagai hari kelahiran Universitas ini.

Sempat bernama Universitas Islam Indonesia-SuddiS)$ebagai
implementasi kerjasama antara pemerintah Indonesin Sudan dan
diresmikan oleh Wakil Presiden RI H. Hamzah Hazap@aehggal 21 Juli 2002

yang juga dihadiri oleh para pejabat tinggi pentahirSudan, secara spesifik
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akademik, Universitas ini mengembangkan ilmu peaxigsn tidak saja
bersumber dari metode-metode ilmiah melalui penalalogis seperti
observasi, eskperimentasi, survey, wawancara, dbagainya, tetapi juga
dari al-Qur’an dan Hadits yang selanjutnya disglawadigma integrasi. Oleh
karena itu, posisi matakuliah studi keislaman: ai*gn, Hadits, dan Figih
menjadi sangat sentral dalam kerangka integrabnken tersebut.

Secara kelembagaan, sampai saat ini Unibersitaseniiliki 6 (enam)
fakultas dan 1 (satu) Program Pascasarjana, y@i)uFakultas Tarbiyah,
menyelenggarakan Jurusan Pendidikan Agama Islaml),(P2urusan
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), dan dardendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), (2) Fakultas Syari’amenyelenggarakan
Jurusan al-Ahwal al-Syakhshiyyah dan Hukum Bisnjar&h, (3) Fakultas
Humaniora dan Budaya, menyelenggarakan JurusarsBalzan Sastra Arab,
dan Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris, dan Juresalidikan Bahasa Arab,
(4) Fakultas Ekonomi, menyelenggarakan Jurusan jdarem, Akuntansi,
dan Perbankan Syariah, (5) Fakultas Psikologi, @rFakultas Sains dan
Teknologi, menyelenggarakan Jurusan MatematikaloBioFisika, Kimia,
Teknik Informatika, dan Teknik Arsitektur. AdapumoBram Pascasarjana
mengembangkan 6 (enam) program studi magisteru:ydit) Program
Magister Manajemen Pendidikan Islam, (2) Prograngistar Pendidikan
Bahasa Arab, (3) Program Magister Agama Islam, Rlhgram Magister
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), (5) dPaan Magister
Pendidikan Agama Islam, dan (6) Program MagisterAtalal al-

Syakhshiyyah. Sedangkan untuk program doktor dikgkan 2 (dua)
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program, yaitu (1) Program Doktor Manajemen Pekdidilslam dan (2)
Program Doktor Pendidikan Bahasa Arab.

Ciri khusus lain Universitas ini sebagai implikasiari model
pengembangan keilmuan adalah keharusan seluruh dagjota sivitas
akademika menguasai bahasa Arab dan bahasa Inggieui bahasa Arab,
diharapkan mereka mampu melakukan kajian Islam Iomiedamber aslinya
yaitu al-Quran dan Hadits dan melalui bahas Irgygriereka diharapkan
mempu mengkaji ilmu-ilmu umum dan modern, selaitagai piranti
komunikasi global. Karena itu pula, Universitas idisebut bilingual
university. Untuk mencapai maksud tersebut, dikembangkan madiad
pesantren kampus di mana seluruh mahasiswa talmam@eharus tinggal di
ma’had. Karena itu, pendidikan di Universitas irempakan sintesis antara
tradisi universitas dan ma’had atau pesantren.

Melalui pendidikan semacam itu, diharapkan akair laflusan yang
berpredikaulama yang intelek profesiondbn/ atauntelek profesional yang
ulama Ciri utama sosok lulusan demikian adalah tidaja saenguasasi
disiplin ilmu masing-masing sesuai pilihannya, petauga menguasai al-
Qur'an dan Hadits sebagai sumber utama ajaran Islam

Terletak di Jalan Gajayana 50, Dinoyo Malang derlghan seluas 14
hektar, Universitas ini memordenisasi diri sec@sik fsejak September 2005
dengan membangun gedung rektorat, fakultas, karddministrasi,
perkuliahan, laboratorium, kemahasiswaan, pelatittdath raga,bussiness

center poliklinik dan tentu masjid dan ma’had yang sudabih dulu ada,
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dengan pendanaan daslamic Development Bank (IDBnelalui Surat
Persetujuan IDB No. 41/IND/1287 tanggal 17 Agus2064.

Pada tanggal 27 Januari 2009, Presiden Republiknkgia Dr. H.
Susilo Bambang Yudhoyono berkenan memberikan namiaetsitas ini
dengan nama Universitas Islam Negeri Maulana Mé#dtahim Malang.
Mengingat nama tersebut cukup panjang diucapkakamada pidato dies
natalis ke-4, Rektor menyampaikan singkatan namiaetsitas ini menjadi
UIN Maliki Malang.

Dengan performansi fisik yang megah dan modern takad,
semangat, serta komitmen yang kuat dari selurulgaagsicitas akademika
seraya memohon ridha dan petunjuk Allah swt, Usiv@s ini bercita-cita
menjadithe center of excellena@anthe center of Islamic civilizatiosebagai
langkah mengimplementasikan ajaran Islam sebadanat bagi semesta

alam @l Islam rahmat li al-alamim

2. Vis dan Mis Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang
Visi Universitas adalah menjadi universitas Islaenkémuka dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran, peameliian pengabdian
kepada masyarakat untuk menghasilkan lulusan yaegiliki kedalaman
spiritual, keluhuran akhlak, keluasan ilmu, dan &@ngan profesional, dan
menjadi pusat pengembangan ilmu pengetahuan, teknalan seni yang

bernafaskan Islam serta menjadi penggerak kemapasyarakat.
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Untuk mewujudkan visi tersebut, Universitas mengangian misi:

a. Mengantarkan mahasiswa memiliki kedalaman spirituadluhuran
akhlak, keluasan ilmu, dan kematangan profesional.

b. Memberikan pelayanan dan penghargaan kepada pendggal
pengetahuan, khususnya ilmu pengetahuan dan tejkrsgida seni yang
bernafaskan Islam.

c. Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan sewlalui

pengkajian dan penelitian ilmiah.

d. Menjunjung tinggi, mengamalkan, dan memberikan |kd@an dalam

kehidupan atas dasar nilai-nilai Islam dan Budayail bangsa Indonesia.

3. Tujuan Pendidikan Universtas |slam Negeri Maulana Malik 1brahim

Malang

a. Menyiapkan mahasiswa agar menjadi anggota masyargkag
memiliki kemampuan akademik dan/ atau profesiorehgy dapat
menerapkan, mengembangkan, dan/ atau menciptakamu il
pengetahuan dan teknologi serta seni dan budayg lyamafaskan
Islam.

b. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahiem
teknologi serta seni dan budaya yang bernafaskdam|sdan
mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan kaehaflupan

masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional.
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4. Struktur Keilmuan Universitas Issam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang

Bangunan struktur keilmuan Universitas didasaapata inuversalitas
ajaran Islam. Metafora yang digunakan adalah selpadton yang kokoh,
bercabang rindang, berdaun subur, dan berbuah kalbaha ditopang oleh
akar yang kuat. Akar yang kuat tidak hanya berfumgsnyangga pokok
pohon, tetapi juga menyerap kandungan tanah badurpkeungan dan
perkembangan pohon.

Akar pohon menggambarkan landasan keilmuan untasrsilni
mencakup: (1) Bahasa Arab dan Inggris, (2) Filsg&tlimu-ilmu Alam, (4)
lImu-ilmu  Sosial, (5) Pendidikan Pancasila dan Keysaegaraan.
Penguasaan landasan keilmuan ini menjadi modalr dzsgi mahasiswa
untuk memahami keseluruhan aspek keilmuan Islamg ydigambarkan
sebagai pokok pohon yang menjadi jati-diri mahaaiswiversitas ini, yaitu:
(1) al-Qur'an dan as-Sunnah, (2) Sirah NabawiyahPgemikiran Islam, dan
(4) Wawasan Kemasyarakatan Islam.

Dahan dan ranting mewakili bidang-bidang keilmuanversitas ini
yang senantiasa tumbuh dan berkembang, yaitu: dd)iyiah, (2) Syari’ah,
(3) Humaniora dan Budaya, (4) Psikologi, (5) Ekonodan (6) Sains dan
Teknologi. Bunga dan buah menggambarkan keluaranndanfaat upaya

pendidikan universitas ini, yaitu: keberanian, kelsan, dan keberilmuan.
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Seperti keniscayaan bagi setiap pohon untuk menaikdr dan pokok
pohon yang kuat, maka merupakan kewajiban bagisatidividu mahasiwa
untuk menguasai landasan dan bidang keilmuan. Digdtan sebagai dahan
dan ranting, maka penguasaan bidang studi baik eak&d maupun

profesional, merupakan pilihan mandiri diri masingsing mahasiswa.

B. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Standart pengukuran yang digunakan untuk menentukan
validitas item adalahxy > 0,300. Apabila jumlah item yang valid
ternyata masih tidak mencukupi jumlah yang diingimkmaka dapat
menurunkan sedikit kriteria dagy, > 0,300 menjadiy > 0,250 atauyy
> 0,200™° Adapun standart validitas item yang digunakan rdala
penelitian ini disesuaikan dengan skala yang dipakatuk skala
TRIM-18, standart validitas yang dipakai adalgh> 0,300. Dari 18
item yang dipakai, 1 item dinyatakan gugur.

Sedangkan untukhe Ryff scales of psychological well-being
standart validitas awalnya memakgj » 0,300. Dari 42 item yang
dipakai, 18 item dinyatakan gugur. Karena item dvatiasih tidak
mencukupi jumlah yang diinginkan, maka standaiithtals diturunkan
menjadi ky > 0,250. Dari 42 item yang dipakai, 12 item dinyatak
gugur. Setelah dianalisis ulang ternyata masihitaa yang gugur,

dengan ¥, > 0,250 terdapat 2 item yang gugur. Jadi, total igergur

153 Arikunto SuharsiniProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakidisi V (PT Rineka Cipta:
Jakarta, 2003), HIm. 144.
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pada the Ryff scales of psychological well-beiada 14 item. Pada

penelitian ini, uji validitas menggunakan bantuaASS Gtatistical

Product and Service Solutiohp,0for windows.

Perincian item-item yang valid dan tidak valid ataugur pada

skala TRIM-18 dapat dilihat pada tabel berikut:

K omponen Nomor Sebaran lItem Jumlah
F UF Item Gugur
Avoidance Motivations 2,5,7,11, 15, 18 10 7
Revenge Motivatior 1,4,9,13,1 5
Benevolence Motivations 3,6,8, 12, 6
14, 1¢
TOTAL 6 11 1 18

Tabel 13: Komponen, Distribusi, dan Iltem Gugur SKERIM-18

Sedangkan perincian item-item yang valid dan tidakd atau

gugur padahe Ryff scales gbsychological well-beinglapat dilihat

pada tabel berikut:

Nomor Item

Dimens = UE Item Gugur Jumlah
Penerimaan dirigelf 38 41, 42| 36, 37, 39, 4C 7
acceptance)
Hubungan positif dengan orang 22,24, 25 26, 27, 28 23 7
lain (positive relations with
other)
Otonomi/kemandirian 1,2,3,4 56,7 7
(autonomy
Penguasaan lingkungan 8,9, 10, 11 12 13, 14 7
(environmental masteyy
Tujuan hidup purpose in lif¢ 29,30| 31, 32, 33, 34 35 7
Pengembangan pribadi 15, 16 17, 18 19, 20, 21 7
(personal growth

TOTAL 16 12 14 42

Tabel

14: Komponen, Distribusi, dan Iltem Gugbe Ryff Scales of
Psychological Well-Being
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2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menggunakan rumudfa Cronbachyang dalam
pelaksanaannya dilakukan dengan bantuan progrant SB® for
windows. Hasil uji pada skala TRIM-18 adalah 0.839, kemudian
setelah menggugurkan item tidak valid koefisienabglitas tetap
0.839, sedangkan datthe Ryff scales of psychological well-being
diperoleh hasil 0,804, kemudian setelah mengguguikem tidak
valid koefisien reliabilitas menjadi 0.854. Seteldiuji kembali,
koefisien reliabilitas menjadi 0,857.

Pada kaidah reliabilitas, dikatakan sangat religbel nilai
koefisien reliabilitasnygcronbsch’s alpha)» 0,90, dikatakan reliable
jika nilai koefisien reliabilitasnya antara 0,7D;89, dikatakan cukup
reliable jika nilai koefisien reliabilitasnya antar0,41 — 0,70,
dikatakan kurang reliable jika nilai reliabilitasngntara 0.21 — 0,40,
dan dikatakan tidak reliable jika nilai reliabiktaya< 0,20.

Hasil uji reliabilitas skala yaitu:

Skala Koefisien r Kategori
TRIM-18 0.839 Reliabel
The Ryff Scales of
Psychological Well- 0.857 Reliabel
Being

Tabel 15: Koefisien Reliabilitas Skala TRIM-18 dBime Ryff Scales of
Psychological Well-Being

C. Analisis Deskriptif Data Hasil Penelitian
1. Analisis Data Forgiveness
Dalam analisis data akan diuraikan jawaban atasusam

masalah dan hipotesis yang diajukan untuk memetujban dari
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penelitian ini. Untuk mengetahui diskripsi masinggsimg variabel,
perhitungannya didasarkan pada distribusi norma yhperoleh dari
mean (4) dan standart deviasi) (hipotetik. Adapun hasil analisis
distribusi norma dari mean (u) dan standart devi{a¥i hipotetik

variableforgivenessyaitu:

Dik. Item valid =17
Skor item =1,2,3,45=5
Skor perkiraan maksimal =17x1 =17
Skor perkiraan minimal =17x5=85
Mean Hipotetik =X fmax :kor fmax 4 item valid
Mean Hipotetik :g 4 L7 :62—8 =1/ =51

SD Hipotetik :% x Mean Hipotetik

SD Hipotetik = x 51 =8,5

Scale Statistics

Std. N of
Forgiveness | Mean Deviation Items N

51 8,5 17 339|

Tabel 16: Hasil Mean dan Standart Deviasi Hipot8tikla TRIM-18

Setelah mengetahui nilai mean (4) dan standartade\t)
hipotetik dari hasil tersebut, maka selanjutnyanafiketahui tingkat
forgivenesgpada responden. Ukuran dalam penelitian ini terbsag
tiga kategori, yaitu kategori tinggi, kategori seda dan kategori
rendah. Untuk mencari skor kategori diperoleh dangenus sebagai

berikut (lihat Azwar, 2003):
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a. Tinggi
=X>(p+1,00)
=X>(51+1,0x8,5)
=X >595
b. Sedang
= (u—1,00) < X< (u + 1,00)

=(51-1,0x8,5) <% (51 + 1,0 x 8,5)

=425 < X<595
c. Rendah
=X <(u-1,00)

=X<(51-1,0x8,5)
=X<425
Setelah diketahui nilai kategorinya, maka akan tdikei

persentasenya dengan menggunakan rumus:
F

Dengan demikian maka analisis hasil persentasekaing
forgivenesamahasiswa baru Universitas Islam Negeri Maulanakvial

Ibrahim Malang dapat dilihat dengan jelas padal tabéekut:

No. | Katergori Norma Interval F %

1. Tinggi X > (u+ 1,00) > 59 175| 51,6

2. Sedang U—1,00) < X< (u+1,00) 43-59 | 153| 45,1

3. Rendah X (1—1,00) <42 11 | 3.2
Total 339 | 100

Tabel 17: Proporsi Tingk&torgivenessViahasiswa Baru Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
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Dari hasil perhitungan diatas, dapat diketahui qalgegorisasi

tingkat pada masing-masing berdasar pada kelompadram studi,

fakultas, dan jenis kelamin yang dapat dilihat dengelas pada tabel

berikut:

Program L aki-laki Perempuan
No. | Fakultas St%di 1 5 3 1 > 3 Total
1. PAI 11 5 0 12 9 1 38
2. | Tarbiyah PIPS 4 3 0 5 7 1 20
3. PGMI 2 4 0 1 19 0 26
4, Syariah AS 6 7 0 7 1 0 21
5. HBS 6 2 0 5 6 0 19
6. BSA 8 2 0 3 6 0 19
7. | HUDAYA | BSI 4 2 0 7 7 1 21
8. PBA 3 3 2 12 1 1 22
9. | Psikologi Psikologi 5 1 0 1] 9 g 26
10. Manajemen| 4 9 0 9 4 1 27
11. Ekonomi Akuntansi 4 2 0 7/ 4 1 18
12. Perbankan| O 2 0 2 2 0 6

Syari'ah
13. Matematika| 3 1 0 5 4 0 13
14. Biologi 2 3 0 4 5 0 14
5 Kimia 3 1 0 6 1 1 12
16. SAINITER Fisika 1 1 1 1 4 0 8
17. TI 7 7 0 0 4 0 18
18. TA 4 2 1 1 3 0 11
Total 77 | 57| 4 | 98 | 9% | 7 339
Tabel 18: TingkaForgivenesBerdasar pada Kelompok Mahasiswa Baru
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Mada

Program L aki-laki (%) Perempuan (%) Total
No. | Fakultas | gy 1 2 3 1 2 3 | (%)
1. PAI 3.24 1.47 0 3.53 2.65 0.29 11.20
2. | Tarbiyah PIPS 1.1 0.8¢ 0 1.4 2.0€ | 0.2¢ | 5.89
3. PGMI 0.58 1.17 0 0.29 5.60 0| 7.66
4, Syariah AS 1.76 2.0€ 0 2.0€ 0.2¢ 0 6.19
5. HBS 1.76 0.58 0 1.47 1.76 0| 5.60
6. BSA 2.35 0.58 0 0.88 1.76 0| 5.60
7. | HUDAYA | BSI 1.1 0.5¢ 0 2.0€ 2.0€ | 0.2¢ | 6.19
8. PBA 0.88 0.88 0.58 3.53 0.29 0.29 6.48
9. | Psikolog Psikolog 1.4 0.2¢ 0 3.2¢ 2.65 0 7.66
10. Manajemen| 1.17 2.65 0 2.64 1.1y 0.297.96
11. Ekonomi Akuntansi 1.17 0.58 0 2.06 1.1y 0.295.30
12. Perbankan 0 0.58 0 0.58 0.58 0| 176

Syari'al
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13. Matematika| 0.88 0.29 0 1.47 1.17 g 383
14. Biologi 0.58 0.88 0 1.17 1.47 0| 412
15. Kimia 0.88 0.29 0 1.76 0.29 0.29 353
16. SAINTEK Fisike 0.2¢ 0.2¢ | 0.2¢ | 0.2¢ 1.17 0 2.35
17. Tl 2.06 2.06 0 0 1.17 0| 530
18. TA 117 0.58 0.29 0.29 0.89 0 324

Total 2271 | 16.81 | 117 | 28.90 | 2831 | 2.06 | 100%

Tabel 19: Prosentase TingkadrgivenesBerdasar pada Kelompok
Mahasiswa Baru Universitas Islam Negeri Maulanailarahim Malang

2. Analisis Data Psychological Well-Being

Untuk mengetahui diskripsi variable maka perhitummyaa

didasarkan pada distribusi normal yang diperolet a@an (1) dan

standart deviasio] hipotetik. Adapun hasil analisis distribusi norma

dari mean (n) dan standart devias) {ariable psychological well-

being,yaitu:

Dik.

Mean Hipotetik

Item valid
Skor item
Skor perkiraan maksimal

Skor perkiraan minimal

_Skor Hyax —SkoTr Hyqx

=28
=1,2,3,4,5=5
=28x1 =28

= 28x5 =140

+ item valid

2

Mean Hipotetik —1402_28 + 28 =12i2 + 28 =84
SD Hipotetik :ﬁ x Mean Hipotetik
SD Hipotetik == x 84 =14
Scale Statistics
Std. N of
PWB Mean Deviation Items N
84 14 28 339

Tabel 20: Hasil Mean dan Standart Deviasi Hipotétike Ryff Scales of

Psychological Well-Being
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Setelah mengetahui nilai mean (1) dan standartadiev)
hipotetik dari hasil tersebut dapat dilihat tingkestychological well-
being pada responden. Kategori pengukuran pada subje&lifien
dibagi menjadi tiga kategori, yaitu tinggi, sedadgn rendah. Adapun
kategori tersebut dapat diperoleh dengan rumusgselerikut (lihat
Azwar, 2003):

a. Tinggi
=X>(p+1,00)
=X>(84+1,0x14)
=X>098

b. Sedang
=(—-1,00) < X<(u+1,00)

=(84-1,0x14) < X (84 + 1,0 x 14)

=70< X<98
c. Rendah
=X <(u-1,00)

=X<(84-1,0x14)
=X<70
Setelah diketahui nilai kategorinya, maka akan tdikei

persentasenya dengan rumus:

P—F 100 %
—Nx 0

Dengan demikian maka analisis hasis persentasekating

psychological well-beingdari mahasiswa baru Universitas Islam
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Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dapat dijelaslidengan table

sebagai berikut:

No. | Katergori Norma Interval | F %
1. Tinggi X>(p+1,00) >908 21C | 61,¢
2. Sedang | —1,00)<X<(u+100)| 71-98| 126/ 37,2
3. Rendah (—1,00)<X <70 3 9
Total 339 | 100

Tabel 21: Proporsi Tingk&sychological Well-Beinylahasiswa Baru

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Mada

Dari hasil perhitungan diatas, dapat diketahui pategorisasi

tingkat pada masing-masing berdasar pada kelompmdram studi,

fakultas, dan jenis kelamin yang dapat dilihat @dengelas pada tabel

berikut:
Program L aki-laki Perempuan
No. | Fakultas St?Jdi 1 5 3 1 > 3 Total
1. PAI 9 7 0 16 6 0 38
2. | Tarbiyah PIPS 5 2 0 7 6 0 20
3. PGMI 0 6 0 0 20 0 26
4, Syari'ah AS 11 2 0 6 2 0 21
5. HBS 7 1 0 9 2 0 19
6. BSA 2 8 0 7 2 0 19
7. | HUDAYA | BSI 3 3 0 10 | 5 0 21
8. PBA 4 3 1 9 5 0 22
9. | Psikolog Psikolog 5 1 0 17 | 3 0 26
10. Manajemen| 7 6 0 7 7 o 27
11. . Akuntansi 2 4 0 8 4 0 18
12. R Perbankan| 0 2 0 3 1 0 6
Syari'al

13. Matematika| 3 1 0 7 1 1 13
14. Biologi 5 0 0 5 4 0 14
15. Kimia 4 0 0 8 0 0 12
16. | SANTEK Hgika 1] 2] o] 3| 2| o =8
17. TI 12 2 0 2 2 0 18
18. TA 3 3 1 3 1 0 11

Total 83| 53| 2 |127]| 73| 1 339

Tabel 22: TingkaPsychological Well-Beingerdasar pada Kelompok
Mahasiswa Baru Universitas Islam Negeri Maulanailarahim Malang
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Program L aki-laki Perempuan
No. | Fakultas St%di 1 5 3 1 > 3 Total
1. PAI 2.65 2.06 0 4.71 1.76 0] 11.20
2. | Tarbiyah PIPS 1.47 0.5¢ 0 2.0¢€ 1.7¢ 0 5.89
3. PGMI 0 1.76 0 0 5.89 0| 7.66
4. Syari'ah AS 3.24 0.58 0 1.76 0.58 0| 6.19
5. HBS 2.06 0.29 0 2.65 0.58 0] 5.60
6. BSA 0.58 2.35 0 2.06 0.58 0| 5.60
7. | HUDAYA | BSI 0.8¢ 0.8¢ 0 2.94 1.4 0 6.19
8. PBA 1.17 0.88 1.29 2.65 1.47 0 648
9. | Psikolog Psikolog 1.47 0.2¢ 0 5.01 0.8¢ 0 7.66
10. Manajemen| 2.06 1.76 0 2.06 2.06 0 7.96
11. Ekofiomi Akuntansi 0.58 1.17 0 2.35 1.1y Q 5.30
12. Perbankan| O 0.58 0 0.88 0.29 0| 176
Syari'ah

13. Matematika| 0.88 0.29 0 2.06 0.29 0.293.83
14. Biologi 1.47 0 0 1.47 1.17 0| 412
15. Kimia 1.17 0 0 2.35 0 0 3.53
16. RALEK Fisika 0.29 0.58 0 0.88 0.58 0 235
17. TI 3.5¢ 0.5¢ 0 0.5¢ 0.5¢ 0 5.30
18. TA 0.88 0.88 0.29 0.88 0.29 0 324

Total 2448 | 1563 | 058 | 3746 | 2153 | 0.29 | 100 %

Tabel 23: Prosentase Tingksychological Well-Beingerdasar pada
Kelompok Mahasiswa Baru Universitas Islam NegeruMaa Malik Ibrahim
Malang
3. Hasil Uji Hipotesis Forgiveness dan Psychological Well-Being

Biasanya besar-kecilnya hubungan dinyatakan daliéandgan.

Bilangan yang menyatakan besar-kecilnya hubungan disebut

koefisien hubungan atau koefisien korelasoefisien korelasi itu

bergerak antara 0,000 sampai +1,000 atau antad 8d&npai —1,000,

tergantung kepada arah korelasi, nihil, positéuategative. Koefisien

yang bertanda positif menunjukkan arah korelasitijpo&oefisien

yang bertanda negative menunjukkan arah Kkorelagyative.

Sedangkan koefisien yang bernilai 0,000 menunjukkdak ada

korelasi antara X dan ¥*

154 sutrisno HadiStatistik(Yogyakarta: Penerbit Andi, 2004), Him. 234.
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Seperti yang dikatakan dimuka, bilamana kita mewolphr
korelasi yang positif antara dua variabel, ini bieraahwa kenaikan
nilai-nilai dalam variabel yang satu secara propoi akan diikuti
oleh kenaikan pada nilai-nilai variable lainnyahisgga dari nilai
variabel yang satu kita sampai taraf-taraf tertatdpat meramalkan
nilai variabel lainnya yang belum kita ketafh.

Hubungan antaréorgivenessdenganpsychological well-being
mahasiswa baru Universitas Islam Negeri MaulanaikViddrahim
Malang dapat diketahui setelah dilakukan uji hipste Untuk
mengetahui hasil uji hipotesis akan dilakukan aagiroduct moment
Dalam pelaksanaannya akan digunakan metode dtatighgan
bantuan komputer program SPSS 1fe)Owindows Dari hasil analisis
data diperoleh hasil sebagai berikut:

Correlations

FORGIVENESS PWB
Pearson Correlation 1 154"
FORGIVENESS [Sig. (2-tailed) .005
N 339 339
Pearson Correlation 154" 1
PWB Sig. (2-tailed) .005
N 339 339

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tabel 24: Hasil Korelasi antara VarialbelrgivenesslengarPsychological Well-
Being

M xy Sig | Keterangan Kesimpulan
0,154 | 0,008 Sig < 0,05 Signifikan

Tabel 25: Perincian Hasil KoreldsorgivenesslengarPsychological Well-Being

158 |hid., HIm 248.

96



Hasil korelasi forgivenessdengan psychological well-being
menunjukkan r = 0.154 dengan Sig = 0.005. Nilabpfwlitas < 0,05,
ini berarti bahwa terdapat hubungan antara kedyamjmana
hubungan itu diartikan dengan hubungan yang slgmfipositif. Itu

artinya hipotetis yang diajukan terbukti.

D. Pembahasan
1. Tingkat Forgiveness Mahasiswa Baru Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang

Murphy dan Hampton mendefinisikariorgiveness sebagai
foreswearingkebencian atas dasar moral dan sebagai keputasak u
melihat pelaku dalam cahaya yang lebih baik, pdrabayang terjadi
dalam korban dan yang tidak pernah mungkin akaondiknikasikan
kepada pelaki’® Michael E. McCullough memaknaforgiveness
sebagai salah satu dari banyak kemungkinan tanggdpe suatu
pelanggaran yang merupakan respon positif dan gahgtmelibatkan
keputusan untuk melepaskan kemarahan dan tidak alasnb
dendam®’ Sedangkan Ken Hart menyatakan baliergiveness
adalah  kesembuhan dari ingatan yang terluka, bukan

menghapuskatr®

156 Jarred W. Younger, R. LDimensionsof Forgiveness:the Views of Laypershndournal of
Social and Personal Relationshifml. 21:837. DOI: 10. 1177/0265407504047843, Him. 840
(2004).

157 McCullough, Pargament, Thoreselgurnal of Social and Personal Relationshipsim. 3
(2000).

158 Soesilo, Vivian A, "Mencoba Mengerti Kesulitan tuki Mengampuni”Jurnal Teologi dan
Pelayanandari swww.spiritualityhealtk HIm. 115-125.
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Tubuh kita punya suatu memori yang disebut dergganatik
mind, manakala emosi negatif tersimpan ditubuh kita k@mgendap
pada salah satu bagian tubuh, maka bagian tubgebigr akan
merasakan sakit. Penyakit itu dalam kedokteran bdisedlengan
psikosomatik®>® Daya tahan tiap individu berbeda, begitupun juga
dengan sikap yang diambil tiap individu kaitanngamgian pengalaman
suatu pelanggaran juga berbeda.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakuka
menunjukkan tingkatorgivenessmahasiswa baru Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang berbeda-beda Hasil analisa
ditunjukkan dengan tingkaforgivenessyang terbagi menjadi 3 (tiga)
kategori. Kategori forgivenesstinggi memiliki prosentase 51,6%
dengan jumlah 175 mahasiswaygivenesssedang 45,1% dengan
jumlah 153 mahasiswa, ddargivenessrendah 3,2% dengan jumlah
11 mahasiswa. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tingkagiveness
mahasiswa baru berada pada kategori tinggi.

McCullough memberikan definisi bahvi@rgivenessnerupakan
satu set perubahan-perubahan motivasi dimana saejanisme
menjadi: menurunnya motivasi untuk membalas, menmumotivasi
untuk menghindari, dan semakin termotivasi untukdémai. Tiga
motivasi tersebut dapat mempengaruhi perbedaagivenesstiap

individu.

%9 bid.
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Pengalamariorgivenessndividu mungkin sangat berbeda dari
konseptualisasi teoriti$® McCullough, dalam studi pertanyaannya
mendapatkan bukti bahwa menerima suatu apologi akan
memudahkan individu untuk memberi maaf dengan cara
meningkatkan empati pada pelaku. Akan tetapi, sikgpis untuk
mengakui kesalahan sering mendominasi kepribadamugia:®*

Telah dikemukakan dengan bukti bahwa faktor yang
mempengaruhi memaafkan antara lain sosial-kognitifjgkat
pelanggaran, tingkat hubungan, dan tingkat kepidmagang mungkin
memfasilitasi memaafkan, kita melihat dari pemasfagai motivasi
terutama empati yang mengarahkan menjadi salahysatg paling
penting sebagai mediator pemée‘ifAdapun beberapa hal yang dapat
memudahkan dalam memberikan maaf yang diusulkdnaiié teori,
yaitu mengidentifikasi maksud dari pelanggaran y#ewgadi untuk
dirinya dan orang lain dan menyadari bahwa sesgoranngkin
mempunyai suatu tujuan baru dalam hidup atau petyreskarena

pelanggaran tersebtf

160 Jarred W. Younger, R. L, “Dimensions of forgivesieShe views of laypersonsJournal of
Social and Personal Relationshipjol. 21:837. DOI: 10. 1177/0265407504047843, HI398
(2004).

161 Christiany Suwartono dan Yeti Prawasti, “Hubungamtara Strategi Regulasi Emosi dan
Aspek-aspek Kesiapan Memaafkan”, 2008esentasi Makalah di Temu limiah Psikologi Ul
2006 <http://www.atmajaya.ac.idcontent.aspf=7&katsus=15839.htn», [12/2011].

162 Michael E. McCullough, K. Chris Rachal, Steven Sandage, Everett L. Worthington, Jr.,
Susan Wade Brown, Terry L. Hight|nterpersonal Forgiving in Close Relationshipdi.
Theoretical Elaboration and Measuremenfburnal of Personality and Social Psychology
Vol. 75, No. 6, Copyright 1998 by the AmericaRsychological Association, Inc., 0022-
3514/98/$3.00, HIm. 1586-1603 (1998).

183 Michael E. McCullough, Lindsey M. Root, and Adam@phen“Writing About the Benefits of
an Interpersonal Transgression Facilitates Forgigesi’ Journal of Consulting and Clinical
PsychologyVol. 74, No. 5, 887—897. DOI: 10.1037/0022-006X5/887,HIm. 3, (2006).
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Umumnya disepakati bahwargivenessadalah salah satu dari
banyak kemungkinan tanggapan untuk menyakiti ietesgnal dan
merupakan respon positif dan yang melibatkan kegaut
untuk melepaskan kemarahan dan tidak membalas mefitla
Forgivenessadalah suatu topik pusat di dalam kehidupan sédiaari-
Dari tingkatan yang pribadi, keluarga, masyarakamgga negara,
hubungan baik dengan orang lain sebagian besantwhktn oleh
konsep kita tentanfprgiveness®

Salah satu sifat mulia yang dianjurkan dalam Al '@ur
adalah sikap memaafkan, seperti yang dikallamkatandaal-
Quranm® yaitu:

Zoled T 5 oo 2150 4G 2T 5l i
“Jadilah engkau pemaaf dan /suruhiah orang mengerjakang

ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orangngabodoh”
(QS. Al-A'raff, 7:199).

Dari dalil diatas, dapat dipahami bahwa memaafkan
memanglah dianjurkan dalam agama, termasuk agaram.ls
Sebagai seorang hamba, kita seharusnya tidak haaxyas dalam
berhubungan vertikal (hubungan dengan Allah), tetpma dalam
berhubungan horizontal (hubungan dengan sesamaausia).
Kita dianjurkan untuk menjadi seorang yang pemaain d

menjalankan yang makruf.

184 Jarred W. Younger, R. L, “Dimensions of forgivesteShe views of laypersonsJournal of
Social and Personal Relationshipiol. 21:837. DOI: 10. 1177/0265407504047843, HI338
(2004).

185 Adriana Bagnulo. Sastre Munoz, Maria Teresa. BaeMullet, “Conceptualizations of
Forgiveness: a Latin America-Western Europe Corspati Universitas Psychologica; Pontificia
Universidad Javeriana; Colomhi&/ol. 8, Num. 3, HIm. 674 (2009).

166 Aplikasi al-Qur'an in Word.
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Dalam ayat lain Allah berfirman:

SSeladly oAl Jl 1555 of aadly S Jaall 10y B5G Y
P

R %

£ T R PR I
Dl S o) 05 NI ety lsaadls A

"...dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dapakah
kamu tidak suka bahwa Allah mengampunimu? Dan AN&ha
Pengampun, Maha Penyayand@S. An Nuur, 24:22)

Ayat diatas jelas menganjurkan pada hamba-Nya untuk
senantiasa memberikan maaf serta berlapang datatdfiu bahwa
setiap manusia pasti punya pengalaman-pengalanrapmangkin
juga, apa yang dialami orang lain juga akan atangiekita alami.
Jadi, ketika kita mengharap ampun atas segala &emsal kita,
tentunya kita berharap diberi ampun. Kita yakin wahDia Yang
Maha Pengampun, kita sebagai hamba-Nya yang tiéaKussa
Dia semestinya bisa memaafkan sesamanya.

Enright mengungkapkan, bahvi@giveness merupakan sesuatu
yang penting tapi juga merupakan hal yang suliukirdilakukan,
bahkan terkadang sangat menyakitkan bagi seseoFargiveness
tidak bisa dilakukan dalam waktu singkat, tapi matabkan waktu
yang lama dan setiap individu akan mengalami pryseg berbeda-
beda satu dengan lainnya. Enright juga mengungkaailanya empat
fase untuk memberikan maAf, secara singkat vyaitu: Fase
pengungkaparugcovering phageyaitu ketika seseorang merasa sakit

hati dan dendam. Fase keputusdec(sion phasg yaitu orang itu

187 Siti Qurrotu Aini, “Kekuatan Luar Biasa dari Menfiean”, 2011, <http://www.google.co.id¥
[28/11/2011
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mulai berfikir rasional dan memikirkan kemungkinaaontuk
memaafkan. Pada fase ini individu belum memberikaaaf
sepenuhnya. Fase tindakamo(k phasg yaitu adanya tindakan secara
aktif memberikan maaf kepada orang yang bersalase Bendalaman
(deepening pha3e yaitu internalisasi kebermaknaan dari proses
memaafkan. Pada fase inilah individu memahami balleagan
memaafkan maka dirinya akan memberi manfaat uniritkyel, orang
lain, dan lingkungan.

Gambaran diatas memberikan arti bahwa mahasiswa bar
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Madacenderung
berada pada kategori tinggi dalam tingkatgivenessdikarenakan
adanya beberapa kemungkinan. Kemungkinan pertaikaredakan
proses berfikir yang diarahkan pada penyadaran medajki
hubungan interpersonal yang baik. Kemungkinan kedogati pada
orang lain (pelaku pada khususnya) dalam levelgtingtau proses
internalisasi melalui al Qur'an dan al Hadits sepgng dijelaskan
sebelumnya bahwa kita dianjurkan untuk senantiagamierikan
maaf serta berlapang dada juga berada pada leggi.tiWalaupun
masing-masing individu berbeda, dalam penelitiagndapat diambil
simpulan dari prosentase yang didapat. Sehinggg Venadi dapat
diambil simpulan bahwa mahasiswa baru cenderungsikagr

memaafkan pada kategori tinggi.
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2. Tingkat Psychological Well-Being Mahasiswa Baru Universitas

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Sejahtera sama halnya dengan bahagia dan makndan@en
kesejahteraan adalah suatu keadaan sejahtera, ia@ankaselamatan,
ketenteraman, kesenangan hidup, dan sebag&fhy@rganisasi
kesehatan dunia mendefinisikan kesehatan sebalganthanya tidak
adanya penyakit tetapi keadaan mental yang s€hat.

Ryff mencoba merumuskan pengertiapsychological well-
beingdengan mengintegrasikan konsep aktualisasi dii Maslow,
konsep kematangan dari Allport, konséply functioning persomari
Roger, konsep individuasi dari Jung. Ryff jugarmgk pada teori
tahapan psikososial dari Erikson, teori Buhian teori perubahan
kepribadian dari Neugarten, juga konsep kritdtesehatan mental
positif dari Jahoda. Sehingga Ryff menyimpulkbahwa individu
dikatakan mendapatkan kesejahteraan psikologis jpk@menuhi
beberapa indikatdr’’

Psychological well-beingmerupakan suatu kondisi individu
yang sejahtera secara psikologis dimana keadaawmidadtersebut
ditandai dengan mampu menerima dirinya apa adanyampu

membentuk hubungan yang hangat dengan orang lagmiliki

188 DaryantoKamus Bahasa Indonesia Lengk&urabaya: Apollo), Him. 542.
189 Anonimus, “Literature revieypsychological well-being, chapter threajhiversity of pretoria,

Him. 55,

<http://www.google.co.id/url?sa=t&rct=j&q=Literatureeview%2C+psychological+well+being%2C+chapte

r+three%2C+university+of+pretoria&source=web&cd=Br0CE4QFAA&url=http%3A%2F%2Fupetd.u

p.ac.za%2Fthesis%2Favailable%2Fetd-08112008-1222ZE6kbestricted%2F02chapters3-

4.pdf&ei=oL TfT8XgKI-nrAfShPWBCQ&uUsg=AFQ]CNEJSUUSFYRCSGfGpUr6 SKWEpmB£,

[31/01/2012.
170 Ryff, “Happiness is Everything, or is it? Expldmat on the Meaning of Psychological Well-
Being”, Journal of Personality and Social Psycholo¥y). 57, No.6, (1989).
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kemandirian terhadap tekanan social, mampu mergdimigkungan
eksternal, memiliki tujuan hidup, serta mampu memggngkan
potensi dirinya.

Dalam al-Qur'an, bahasan tentapgychological well-being

disebutkan dalam ayat berikut ini:
oo AT iy i o 1,00 Lol

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati merekanjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan rimeyagi Allah-
lah hati menjadi tenterarh(QS. Ar-Radu, 13: 28)

Ayat di atas menyatakan bahwasanya hati akaanjadi
tenang ketika kita mengingat Allah. Hati yangaeq disini tentunya
memiliki kesamaan dengan pengertigsychological well-being
dimana suatu kondisi yang ditandai dengan yalgerasaan
bahagia, mempunyai kepuasan hidup dan tidak adalagggjala
depresi.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakuka
menunjukkan tingkat psychological well-being mahasiswa baru
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Mada terbagi
menjadi 3 (tiga) kategori. Kategogsychological well-beinginggi
memiliki prosentase 61,9% dengan jumlah 210 mawasisingkat
psychological well-being sedang 37,2% dengan jumlah 126
mahasiswa, dan tingkasychological well-beingendah 0,9% dengan
jumlah 3 mahasiswa. Jadi, dapat disimpulkan bahwegkat
psychological well-beingnahasiswa baru Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang berada pada propongjdi.
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Berdasarkan hasil analisa di atas bahwa tingkstthological
well-being mahasiswa baru Universitas Islam Negeri MaulandikMa
Ibrahim Malang berada pada tingkat tinggi. Setiaghasiswa
(individu) memiliki psychological well-beingberbeda-beda. Setiap
individu pada tiap fase perkembangan haruslamilike ataupun
merasakan sejahtera dalam dirinya. Karena orang gahat bukan
hanya orang yang sehat secara fisik, namun jugé&pga.

Psychological well —beingnahasiswa baru dalam tingkat tinggi
mengidentifikasikan bahwa sebagian besar mahasidvau
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Mada dapat
memenuhi dimensi-dimenpsychological well —beindengan proporsi
tinggi. Dimensi-dimensipsychological well —being yaitpenerimaan
diri, hubungan positif dengan orang lain, kemamadiri penguasaan
lingkungan, tujuan hidup, dan pengembangan pribadi.

Tingkatpsychological well —being mahasiswa baru tersebut
berada pada kategori tinggi, kemungkinan disedalmleh beberapa
faktor. Keadaan ini mungkin karena adarsjall atau kemampuan
pribadi yang terbentuk pada masing-masing individialah diulas
diatas beberapa faktor yang dapat mempengasyithological well —
being yaitu usia, jenis kelamin, status social ekonothikungan

social, religiusitas, dan kepribadiaf.

71 Citra Ayu Kumala SariHubungan antara Dukungan Sosial dengan Psycholbgiell Being
Siswa di Sekolah Menengah Atas Diponegoro Tulunggg(Malang: Karya llmiah (Skripsi)
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Mauldelik Ibrahim, 2010), HIm. 30-33.
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3. Hubungan Forgiveness dengan Psychological Well-Being M ahasiswa
Baru Universitas |slam Negeri Maulana Malik 1brahim Malang
Manusia sebagai individu merupakan satu kesatuanadpek fisik
atau jasmani dan psikis atau rohani atau jiwa ytiak bisa dipisahkah?
Dengan demikian, penting bagi remaja untuk sehatsggahtera baik fisik
maupun psikis. Sudah menjadi kodrat manusia yathak thanya sebagai
makhluk individu tetapi juga mahkluk sosial, dimakeduanya tidak bisa
dipisahkan. Untuk itu, hubungan sosial menjadi ipgnbagi setiap manusia.
Hubungan satu sama lain tentunya akan menimbutkanaksi diantaranya.
Didalam interaksi, akan menimbulkan pengalamank kmositif maupun
negatif. Pengalaman tersebut bisa berupa hal-hadg yaenimbulkan rasa
senang, aman, dan nyaman. Akan tetapi, tidak mpnlk&®mungkinan
hubungan dengan orang lain akan menimbulkan kontilal tersebut
tergantung pada individu dalam menyikapi dan meaainkpnflik tersebut’>
Konflik yang tidak dapat diatasi secara baik, gekali menjadi lebih
besar dan berkepanjangan. Rasa sakit hati danampigikiran negatif
terhadap orang lain yang kemudian disertai dengamgkan untuk
pembalasan adalah hal yang sering menyertai kddgikdlik tidak dapat
diredan"*
Penelitian sebelumnya terkafibrgivenessdan psychological well-

being yang dilakukan di Universitas Islam Negeri Maulavialik lbrahim

Mohammad Ali dan Mohammad AsrorPsikologi Remaja-Perkembangan Peserta Didik
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), Him. 1.

13 william Crain, Teori perkembanga(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), Him. 6.

174 syafiq, “Pemaafan Solusi Aktif Selesaikan Konf|i008,
<http://syafiq2206.multiply.com/journal/item/5/PEMAZN_SOLUSI_AKTIF_SELESAIKAN
KONFLIK>, [28/11/201].
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Malang menunjukkan bahwargivenessnemiliki hubungan yang signifikan
dengan kematangan dirsglf maturity dengan sampel dari populasi pada
fakultas psikologi. Pada penelitian tersebut (liBadid 2010) tingkat
forgivenessmahasiswa fakultas psikologi berada pada kategedarsy.
Sedangkan untulpsychological well-beingdengan sampel dari populasi
mahasiswa fakultas psikologi, membuktikan bahwa @éagaruh dari
religiusitas terhadappsychological well-beingDalam penelitian tersebut
(lihat Liputo 2009)psychological well-beingubjek dalam kategori sedang.

Dalam penelitian ini, sampel telarepresentatif untuk populasi
mahasiswa baru Universitas Islam Negeri MaulanakMiatahim Malang.
Dari data yang diperoleh, dalam capaian kesejadntegsikologis terlihat
responden memang berusaha untuk menerima diriidgkuhgannya, akan
tetapi hubungan dengan orang lain tidak bisa pgié pernah ada kejadian
yang menyakitkan. Telah dipaparkan diatas, bahwanusia akan
berkembang secara optimal jika perkembangan pglwiga juga terpenuhi
secara benar. Manusia akan mengalami fase perkgeaubayang masing-
masing fase memiliki peran penting tersendiri untmenghadapi fase
berikutnya.

Dari latar belakang keluarga apapun, riwayat pekaidapapun, dan
kepribadian seperti apapun, manusia akan mengalarjalanan psikologis
tersendiri. Maka, penting untuk menjaga kesehatakojngis. Hal-hal yang
terkait perlu untuk diketahui dan diikuti perkembannya. Untuk itu,
penelitian ini penting dilakukan dan diharapkanabmengusahakan untuk

hidup yang sehat dan sejahtera utamanya secaraqugtk
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Forgivenessmenjadi suatu cara yang dilakukan untuk meningkatka
kesejahteraan, kesehatan dan meningkatkan hubangama seseorang. Hasil
survei kesehatan mental mengenai sikap dan prakaeky berhubungan
dengan forgiveness, mengungkapkan bahwéorgivenesssangat berperan
dalam praktek klinid’®

Pada penelitian ini, analisis data menggunakan anS&SS 16,@or
windowsyang dilakukan untuk mengetahui hubungan antarav@uabel,
yaitu forgivenessdenganpsychological well-beingnenunjukkan hubungan
yang signifikan positif, dengan r = 0,154. Penjefas/a berada pada Sig =
0,005 dengan nilgprobability <0,05. Dimana koefisien korela@orrelation
coefficients)yang merupakan petunjuk kuantitatif dari jenis dargkat
hubungan antar variabel bergerak dari -1,000 sarip&00. Angka korelasi
-1,000 menunjukkan korelasi negatif yang mutlak dagka korelasi +1,000
mununjukkan korelasi positif yang mutlak, nilai @ keduanya
menunjukkan keragaman tingkat korelasi yang terjadika tidak terdapat
hubungan sistematik antar variabel angka korelasagalah 0,000. Sehingga
kedua variabel pada penelitian ini dinyatakan memyai korelasi yang
signifikan positif.

Kemampuan memaafkan untuk memfasilitasi kesejadniepaikologis
mungkin tergantung pada kualitas relativitas hulungmitra. Bukti
menunjukkan bahwa memaafkan dapat mengurangi kéararadan hasil

reaksi yang konstruktif untuk menyakiti dan memaafk’®

175 Siti Qurrotu Aini, “Kekuatan Luar Biasa dari Menfiean”, 2011, <http://www.google.co.id/
[28/11/201].

176 sandrine Ballester, Fatima Chatri, Maria Teresdid#uSastre, Sheila Riviére, Etienne Mullet,
“Forgiveness-related motives: A structural and crogkural approach. Social Science
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Kajian hubungan dua variabel tersebut tidak dibate@am Islam.
Akan tetapi al-Qur'an telah membahas hal terseDalam beberapa dalil
disebutkan tentang memaafkan dan kesejahteraaolggk Seperti pada

ayat berikut:

B ossq

() e 6& At 6>‘ Lk 1800 2 25 aig oyl U5

“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baiki dedekah yang
diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perassiapenerima). Allah
Maha Kaya lagi Maha Penyantun(QS. Al-Bagoroh, 2:263).

Sudah menjadi kodrat manusia yang tidak hanya sebagkhluk
individu tetapi juga mahkluk sosial, dimana keduatigak bisa dipisahkan.
Untuk itu, hubungan sosial menjadi penting bagiagetmanusia. Hubungan
satu sama lain tentunya akan menimbulkan interdiksitaranya, baik yang
disengaja maupun tidak. Didalam interaksi, akanimbualkan pengalaman-
pengalaman, baik positif maupun negatif. Pengalapesgalaman tersebut
bisa berupa hal-hal yang menimbulkan rasa senaman,adan nyaman. Akan
tetapi, tidak menutup kemungkinan hubungan dengeamgo lain akan
menimbulkan konflik. Hal tersebut tergantung padadividu dalam
menyikapi dan menangani konflik tersebit.

Selain dalil diatas, dalil lain menyebutkan bahwa:

(B A Sl Nl Bt e 5 ) o i ) 55
“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhadanu kepada surga

yang luasnya seluas langit dan bumi yang disedialkatuk orang-orang
yang bertakwa.(Ali Imran : 133).

Information”, Journal of Reprints and Permissid®AGE. DOI: 10.1177/0539018411398418,
Him. 3: 183 (2011).
17 william Crain, Teori perkembanga(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), Him. 6.
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Penjelasan diatas adalah mengenai hubungan antabahadengan
tuhan. Hubungan antar hamba (interpersonal) akamaiiebaik pula dengan
saling memaafkan yang disertai kesejahteraan pglolbagi tiap-tiap
individu. Pada hubungan interpersonal, memaafkatahdentuk sikap yang
mengarahkan diri pada perilaku prososial. Sehirefgl yang terjadi setelah
individu terbiasa dengan memaafkan adalah kenyamgaurag timbul karena
tidak adanya permusuhan. Tentu saja hal tersebnjadiesalah satu acuan
adanya hubungan positif antar individu, karena jeéseraan psikologis tidak
hanya dipengaruhi oleh adanya pemaafan, tetaphdaiii penelitian ini telah
memberi gambaran jelas bahwa memaafkan memilikiuhgdn yang
signifikan dengan kesejahteraan psikologis padizichad

Hubungan ini yang diharapkan dalam rangka mewujudik#ungan
interpersonal yang hangat dan bernuansa sosiahtedgn prososial. Namun
tidak bisa dilakukan dengan satu individu sajaalambdividu sebaiknya
mempunyai kebiasaan untuk memiliki pribadi yang aselpribadi yang

sejahtera, dengan terbiasa memaafkan.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian pada penelitian ini, dapaandbil kesimpulan
bahwa:
1. Tingkat ForgivenessMahasiswa Baru Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang
Berdasarkan hasil analisis data melalui skala TR8Vdiperoleh
hasil bahwa tingkaforgivenessmahasiswa baru Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang terbagi menjadi 3y&) kategori yaitu
kategori forgivenesginggi memiliki prosentase 51,6% dengan jumlah 175
mahasiswa, forgivenesssedang 45,1% dengan jumlah 153 mahasiswa,
danforgivenessendah 3,2% dengan jumlah 11 mahasiswa. Jadit dapa
disimpulkan bahwa tingkdbrgivenessnahasiswa baru Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Malang berada pada kategamgdi dengan
prosentase 51,6%.
2. Tingkat Psychological Well-BeingMahasiswa Baru Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Berdasarkan hasil analisis data melalui skala Ryféroleh hasil
bahwa tingkat kesejahteraan psikologipsychological well-being
mahasiswa baru Universitas Islam Negeri MaulanakMbfahim Malang
terbagi menjadi 3 (tiga) kategori yaitu kategpsychological well-being

tinggi memiliki prosentase 61,9% dengan jumlah 2d@hasiswa,
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